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ABSTRAK

Latar Belakang: Kelelahan kerja adalah ciri kompleks yang
tidak hanya melibatkan kelelahan fisik dan mental, tetapi
juga berhubungan erat dengan penurunan Kkinerja fisik,
motivasi dan produktivitas kerja pekerja. PT Pertamina
Regional Sulawesi ITM merupakan salah satu perusahaan
BUMN vyang berpotensi memiliki risiko kelelahan yang
tinggi karena beroperasi selama 24 jam untuk memenuhi
kebutuhan energi BBM/LPG di kalangan masyarakat
maupun industri. Tujuan: Mengetahui hubungan shift kerja
dan Kkarakteristik individu dengan kelelahan kerja PT
Pertamina Regional Sulawesi ITM. Metode: Jenis penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif analitik dengan desain
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pekerja yang bekerja dengan pola kerja 3 shift dengan besar
sampel 52. Analisis data menggunakan analisis univariat dan
bivariat. Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
satu varibel yang berhubungan yaitu variabel shift kerja.
Hasil uji menunjukkan (p=0,001) shift kerja memiliki
hubungan yang signifikan dengan kelelahan kerja pada
pekerja. Sedangkan variabel ritme sirkadian (p=0,423), status
gizi (p=1,00) dan masa kerja (p=0,226) tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan kelelahan kerja pada
pekerja PT Pertamina Regional Sulawesi ITM. Kesimpulan:
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa shift kerja memiliki hubungan signifikan
dengan kelelahan kerja, sedangkan ritme sirkadian, status
gizi, masa kerja tidak memiliki hubungan signifikan dengan
kelelahan kerja pada pekerja PT Pertamina Regional
Sulawesi ITM. Sehingga disarankan sebaiknya pekerja yang
bekerja secara shift disarankan untuk tidur siang serta
menyelesaikan pekerjaan sebelum jam 4 pagi, bagi
perusahaan sebaiknya membuat kebijakan terkait shift kerja
dengan pola rotasi maju dengan waktu libur rata-rata 1
hari/minggu.
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ABSTRACT

Background:  Occupational fatigue is a complex
characteristic that not only involves physical and mental
exhaustion, but is also closely related to decreased physical
performance, motivation and productivity of workers. PT
Pertamina Regional Sulawesi ITM is one of the state-owned
companies that potentially has a high risk of fatigue because
it operates for 24 hours to meet the energy needs of BBM /
LPG among the community and industry. Purpose: To
determine the relationship between individual characteristics
and work shifts with fatigue at PT Pertamina Regional
Sulawesi ITM . Methods: The type of research used is
guantitative analytic with cross sectional design. The
population in this study were all workers who worked with a
3 shift work pattern with a sample size of 52. Data analysis
using univariate and bivariate analysis. Results: The results
of the analysis showed that there was one variable that was
related, namely the work shift variable. The test results show
(p=0.001) work shifts have a significant relationship with
job fatigue in workers. While the circadian rhythm variable
(p=0.423), nutritional status (p=1.00) and length of service
(p=0.226) did not have a significant relationship with fatigue
in PT Pertamina Regional Sulawesi ITM workers.
Conclusion: Based on the research that has been done, it
can be concluded that shift work has a significant
relationship with work fatigue, while circadian rhythm,
nutritional status, working period do not have a significant
relationship with work fatigue in PT Pertamina Regional
Sulawesi ITM workers. So it is recommended that workers
who work in shifts are advised to take a nap and finish work
before 4 am, the company should make policies related to
work shifts with a forward rotation pattern with an average
time off of 1 day / week.
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PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan disiplin ilmu yang mencakup cara
mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Berdasarkan Undang-Undang No. 1
tahun 1970, dinyatakan bahwa hak setiap pekerja untuk mendapatkan perlindungan keselamatan saat
bekerja, sama halnya setiap orang lainnya yang berada di tempat kerja harus mendapatkan jaminan
atas keselamatannya dan harus menggunakan setiap sumber produksi secara aman dan efisien.
International Labour Organization (ILO) menyatakan bahwa kecelakaan kerja didefinisikan sebagai
setiap cedera, penyakit atau kematian pribadi yang diakibatkan oleh kecelakaan kerja yang merupakan
kejadian yang tidak terduga dan tidak direncanakan, termasuk tindakan kekerasan, yang timbul dari
atau sehubungan dengan pekerjaan yang mengakibatkan satu atau lebih banyak pekerja yang

mengalami cedera, penyakit, atau kematian.
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International Labour Organization (ILO) tahun 2018 menyebutkan bahwa terdapat 380.000
pekerja atau 13,7% dari 2,78 juta pekerja yang tewas akibat kecelakaan kerja setiap tahun.
Internasional Labour Organization (ILO) juga menyebutkan hampir setiap tahun sebanyak 2 juta
pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan. World
Health Organization (WHO) mengungkap dalam periode tahun 2000-2019 penyakit jantung tetap
menjadi penyebab utama kematian dan kecacatan di seluruh dunia, akan tetapi perasaan kelelahan
yang berat dapat mengarah ke depresi telah masuk dalam daftar sepuluh besar penyebab kematian.
Pada tahun 2018 di Indonesia terdapat 847 masalah kecelakaan kerja yang tercatat, sebanyak 36%
diantaranya merupakan kasus kecelakaan kerja yang disebabkan oleh kelelahan, sementara 64%
sisanya disebabkan oleh faktor lain.?

Kelelahan adalah sistem dalam tubuh yang mengalami gangguan dan akan pulih setelah
istirahat. Kelelahan akibat kerja disebut kelelahan kerja dan merupakan salah satu masalah di tempat
kerja, baik sektor formal maupun sektor informal.® Menurut Suhrab et al (2022) Kelelahan, secara luas
didefinisikan sebagai perasaan lelah, mengantuk, atau kekurangan energi, yang menjadi keluhan yang
sering dirasakan di tempat kerja.* Faktor penyebab kelelahan sangat bervariasi, yaitu dipengaruhi oleh
beban kerja, lingkungan kerja, masalah fisik dan kondisi kesehatan juga dapat dipengaruhi oleh faktor
individu seperti usia memiliki hubungan yang signifikan terhadap terjadinya kelelahan, dimana usia
berhubungan dengan proses degenerasi organ yang menyebabkan penurunan kemampuan organ
sehingga tenaga kerja menjadi lebih mudah lelah. Selain itu status kesehatan, status gizi, pola makan,
jenis kelamin, dan kondisi psikologis juga dapat mempengaruhi kelelahan.

Status gizi merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan kelelahan kerja. Menurut
penelitian Amalia et al (2023) seseorang yang mengalami kekurangan atau kelebihan gizi dari tingkat
normal cenderung merasa cepat lelah ketika melakukan pekerjaan. Status gizi yang kurang memiliki
risiko yang lebih tinggi mengalami kelelahan karena kurangnya keseimbangan cadangan nutrisi yang
dapat diubah menjadi energi saat beraktivitas.® Masa kerja juga memiliki pengaruh yang cukup
signifikan terhadap kejadian kelelahan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mustain et al (2022)
dinyatakan bahwa pekerja yang memiliki masa kerja lebih lama cenderung mengalami tingkat
kelelahan kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja baru.” Pengaturan shift kerja yang
terlalu panjang dan tidak tepat dapat menjadi salah satu penyebab dari kelelahan kerja.® Berdasarkan
penelitian Lestari et al (2023) pekerja yang bekerja pada shift malam cenderung mengalami tingkat
kelelahan yang lebih berat saat bekerja, sementara pekerja yang bekerja pada shift pagi sebagian besar
mengalami kelelahan kerja yang lebih ringan.®

Bekerja dengan pola shift di malam hari dapat memicu terjadinya kelelahan dan
menimbulkan dampak buruk terhadap kesehatan yang disebabkan adanya gangguan pada ritme
sirkadian. Pergantian shift kerja yang terjadi mengakibatkan terjadinya perubahan ritme sirkadian yang

mana waktu yang seharusnya digunakan untuk istirahat mengharuskan pekerja bekerja sehingga
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terjadi gangguan fungsi tubuh yang menimbulkan kelelahan kerja. Ritme sirkadian adalah mekanisme
yang membuat tubuh kita sinkron dengan siklus siang dan malam.°

PT Pertamina Regional Sulawesi ITM merupakan salah satu perusahaan BUMN yang
berpotensi memiliki risiko kelelahan yang tinggi. Hal ini dikarenakan PT Pertamina beroperasi selama
24 jam untuk memenuhi kebutuhan energi BBM/LPG di kalangan masyarakat maupun industri.
Penelitian yang dilakukan National Safety Council, 2020 mengungkap bahwa pekerjaan yang
beroperasi selama 24 jam menunjukkan kelelahan sebesar 13 % serta cedera yang terjadi ditempat
kerja dapat dikaitkan dengan kelelahan.'! Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui
hubungan antara shift kerja dan karakteristik individu dengan kelelahan kerja pada pekerja PT

Pertamina Regional Sulawesi ITM .

METODE

Metode pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Data
diukur atau dikumpulkan dalam waktu bersamaan atau sekaligus pada suatu waktu. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan variabel independen yaitu ritme sirkadian, status gizi, masa kerja
dan shift kerja terhadap variabel dependen yaitu Kelelahan Kerja. Dalam penelitian ini mengambil
data dari responden dengan metode survei menggunakan kuesioner pada pekerja PT Pertamina
Regional Sulawesi ITM . Penelitian ini dilakukan di PT Pertamina Regional Sulawesi ITM pada bulan
Maret -April 2024.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja yang memiliki shift kerja pagi,
siang dan malam di PT Pertamina Regional Sulawesi ITM . Berdasarkan data yang telah diambil
terdapat sebanyak 52 pekerja yang bekerja dengan shift kerja pagi, siang dan malam di PT Pertamina
Regional Sulawesi ITM . Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan Exhaustive sampling.
Exhaustive sampling adalah teknik sampling dengan cara pengambilan sampel secara keseluruhan
populasi yaitu 52 pekerja. Instrumen penelitian ini terdiri dari kuesioner IRFC dan MEQ, microtoice,
timbangan, kamera dan alat tulis. Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
pengumpulan data secara primer dan secara sekunder. Pengolahan data menggunakan SPSS dengan
empat tahapan yaitu editing, coding, entry data dan cleaning data. Analisis data dilakukan dengan
analisis univariat dan analisis bivariat, data yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk tabel dan

narasi.

HASIL

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari hasil analisis univariat pada 52 responden
untuk variabel shift kerja terdapat 14 responden (26,9%) yang merasa lelah pada shift pagi, terdapat 14
responden (26,9%) juga yang merasa lelah pada shift siang dan terdapat 24 responden (46,2%) yang
merasa lelah pada shift malam. Pada variabel ritme sirkadian terdapat 1 responden (1,9%) yang

termasuk dalam kategori kronotipe malam dan terdapat 51 responden (98,1%) yang termasuk dalam
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kategori kronotipe pagi. Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa dari 52 responden
terdapat 19 responden (36,5%) yang termasuk dalam kategori status gizi tidak normal dengan gizi
kurang 1 responden dan gizi lebih 18 responden. Sedangkan, terdapat 33 responden (63,5%) yang
termasuk dalam kategori status gizi normal berdasarkan IMT. Sementara pada variabel masa kerja
terdapat 46 responden (88,5%) yang termasuk dalam kategori masa kerja lama dan terdapat 6
responden (11,5%) yang termasuk dalam kategori masa kerja baru. Selain itu, berdasarkan hasil
analisis responden yang mengalami kelelahan kerja terdapat 22 responden (42,3%) dan terdapat 30
responden (57,7%) yang tidak mengalami kelelahan kerja.

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Variabel Independen dan Dependen pada Pekerja PT
Pertamina Regional Sulawesi ITM

Variabel Frekuensi Persentase (%0)

Shift Kerja

Pagi 14 26,9

Siang 14 26,9

Malam 24 46,2
Ritme Sirkadian

Kronotipe Malam 1 1,9

Kronotipe Pagi 51 98,1
Status Gizi

Tidak Normal

Gizi Kurang 1 1,9
Gizi lebih 18 34,6

Normal 33 63,5
Masa Kerja

Lama 46 88,5

Baru 6 11,5
Kelelahan Kerja

Mengalami 22 42,3

Tidak Mengalami 30 57,7
Total 52 100

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis bivariat terkait hubungan variabel independen dan
dependen pada pekerja PT Pertamina Regional Sulawesi ITM. Berdasarkan hasil analisis hubungan
antara shift kerja dengan kelelahan kerja menunjukkan dari 14 responden yang mengeluhkan kelelahan
pada kategori shift kerja pagi terdapat 2 responden (14,3%) yang mengalami kelelahan kerja dan
sebanyak 12 responden (85,7%) tidak mengalami kelelahan kerja. Sedangkan, dari 14 responden yang
mengeluhkan kelelahan pada kategori shift siang terdapat 3 responden (21,4%) yang mengalami
kelelahan kerja dan terdapat 11 responden (78,6%) tidak mengalami kelelahan kerja. Selain itu, pada
24 responden yang mengeluhkan kelelahan pada kategori shift kerja malam terdapat 17 responden
(70,8%) yang mengalami kelelahan kerja dan terdapat 7 responden (29,2%) yang tidak mengalami
kelelahan kerja. Hasil analisis statistik didapatkan nilai p value 0,001 < 0,05, hal ini berarti bahwa H,
diterima dan H, ditolak sehingga dapat di intepretasikan bahwa ada hubungan signifikan antara shift

kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja PT Pertamina Regional Sulawesi ITM .
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Berdasarkan hasil analisis hubungan antara ritme srikadian dengan kelelahan kerja
ditemukan bahwa dari 52 responden hanya terdapat 1 responden pada kategori kronotipe malam yang
mengalami kelelahan kerja dan tidak ada responden dengan kronotipe malam yang tidak mengalami
kelelahan. Sedangkan pada 51 responden dengan kategori kronotipe pagi sebanyak 21 responden
(41,2%) mengalami kelelahan kerja dan terdapat 30 responden (58,8%) responden yang tidak
mengalami kelelahan kerja. Hasil analisis statistik didapatkan nilai p value 0,423 > 0,05, hal ini
berarti bahwa H, ditolak dan H, diterima sehingga dapat di intepretasikan bahwa tidak ada hubungan
signifikan antara ritme sirkadian dengan kelelahan kerja pada pekerja PT Pertamina Regional Sulawesi
IT™M .

Hasil analisis hubungan antara status gizi dengan kelelahan kerja ditemukan bahwa dari 19
responden dengan kategori status gizi tidak normal terdapat 1 responden kurus dan 7 responden gemuk
yang mengalami kelelahan kerja dan terdapat 11 responden gemuk (61,2%) yang tidak mengalami
kelelahan kerja. Sedangkan, dari 33 responden dengan kategori status gizi normal sebanyak 14
responden (42,4%) mengalami kelelahan dan terdapat 19 responden (57,6%) yang tidak mengalami
kelelahan. Hasil analisis statistik didapatkan nilai p value 1,00 > 0,05, hal ini berarti bahwa H, ditolak
dan H, diterima sehingga dapat di intepretasikan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara status
gizi dengan kelelahan kerja pada pekerja PT Pertamina Regional Sulawesi ITM .

Selain itu setelah dilakukan analisis hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja ditemukan
dari 46 responden dengan kategori masa kerja lama terdapat 21 responden (45,7%) yang mengalami
kelelahan kerja dan terdapat 25 responden (54,3%) yang tidak mengalami kelelahan kerja. Sedangkan,
dari 6 responden dengan kategori masa kerja baru terdapat 1 responden (16,7%) dengan yang
mengalami kelelahan dan sebanyak 5 responden (83,3%) tidak mengalami kelelahan. Hasil analisis
statistik didapatkan nilai p value 0,226 > 0,05, hal ini berarti bahwa H, ditolak dan H, diterima
sehingga dapat di intepretasikan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara masa kerja dengan

kelelahan kerja pada pekerja PT Pertamina Regional Sulawesi ITM .
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Tabel 2.
Hubungan Variabel Independen dengan Variabel Dependen pada Pekerja PT Pertamina
Regional Sulawesi ITM

Kelelahan Kerja

Variabel Mengalami Tidak Mengalami Total p-Value
n % n % N %
Shift Kerja
Pagi 2 14,3 12 85,7 14 100
Siang 3 21,4 11 78,6 14 100 0,001
Malam 17 70,8 7 29,2 24 100
Ritme Sirkadian
Kronotipe Malam 1 100 0 0 1 100 0.423
Kronotipe Pagi 21 41,2 30 58,8 51 100 ’
Status Gizi
Tidak Normal
Gizi Kurang 1 100 0 0 1 100
Gizi lebih 7 38,8 11 61,2 18 100 1,00
Normal 14 42,4 19 57,6 33 100
Masa Kerja
Lama 21 45,7 25 54,3 46 100 0.226
Baru 1 16,7 5 83,3 6 100 ’
Total 22 42,3 30 57,7 52 100 52

Sumber: Data Primer, 2024
PEMBAHASAN

Kelelahan kerja merupakan suatu pola yang timbul pada pekerja ketika merasa lelah dan
tidak mampu lagi untuk melakukan pekerjaan. Kelelahan kerja ditandai dengan penurunan energi
dalam melakukan pekerjaan atau kegiatan yang dapat mengakibatkan peningkatan kesalahan dalam
melakukan pekerjaan dan akibat fatalnya dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja.*?

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pekerja PT Pertamina Regional Sulawesi
ITM distribusi responden berdasarkan kelelahan menunjukkan bahwa lebih banyak responden pada
responden PT Pertamina Regional Sulawesi ITM yang tidak mengalami kelelahan kerja. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Innah et al, 2021 yang menemukan bahwa mayoritas
pekerja tidak mengalami kelelahan yaitu 18 responden (60%) dan sebanyak 12 responden (40%)
mengalami kelelahan. Penelitian ini menyatakan bahwa kelelahan yang dirasakan responden berbeda-
beda, hal ini disebabkan oleh beban kerja serta kemampuan fisik pekerja yang berbeda.” Selain itu,
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Susanti & Amelia pada tahun 2019 pada
pekerja PT Maruki International Indonesia Makassar yaitu bahwa pekerja paling banyak tidak
mengalami kelelahan yaitu 47 pekerja (61%) dan pekerja yang mengalami kelelahan sebanyak 30
pekerja (39%)."

Meskipun mayoritas responden tidak mengalami kelelahan kerja yaitu sebesar 57,7%,
namun masih terdapat responden yang mengalami kelelahan kerja dengan persentase yang besar yaitu
42,3%. Hal ini dapat disebabkan karena kelelahan yang dirasakan responden tidak sama. Berdasarkan

observasi di lapangan, perbedaan kelelahan yang dirasakan responden dapat dipengaruhi oleh faktor
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masa kerja dan usia. Hasil observasi menunjukkan bahwa responden dengan masa kerja lama lebih
banyak mengalami kelelahan kerja dibandingkan dengan responden dengan masa kerja baru. Semakin
lama bekerja dapat menimbulkan kebosanan berakibat pada kelelahan. Sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa semakin lama bekerja dapat menimbulkan kejenuhan akibat kerja yang monoton
sehingga mempengaruhi peningkatan kelelahan yang dialami.*

Selain itu, semakin lama masa kerja maka usia juga akan semakin bertambah, sehingga lebih
banyak responden dengan usia tua juga yang mengalami kelelahan dibandingkan dengan responden
usia muda. Pertambahan umur mempengaruhi tingkat kemampuan fisik dan ketahanan tubuh terhadap
kelelahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryaatmaja & Pridianata (2020)
bahwa semakin bertambahnya usia seseorang maka semakin menurun pula kondisi fisiologis tubuh
dan ketahanan fisik yang menyebabkan mudah mengalami kelelahan.*®

Berdasarkan pengambilan data menggunakan kuesioner IRFC diperoleh dari 52 responden
mayoritas responden mengalami beberapa tanda kelelahan pelemahan kegiatan seperti merasa lelah
diseluruh badan, menguap, mengantuk dan ingin berbaring. Keluhan ini berkaitan dengan shift kerja
dan ritme sirkadian dimana lebih banyak responden mengeluh lelah pada shift malam. Hal ini
disebabkan sebagian besar pekerja termasuk pada kategori ritme sirkadian dengan kronotipe pagi yang
lebih produktif beraktivitas pada siang hari dan beristirahat pada malam hari. Shift malam
mengakibatkan mereka harus melawan ritme sirkadian dengan melakukan pekerjaan pada malam hari
yang berujung pada timbulnya kelelahan kerja. Selain itu terdapat tanda keluhan kelelahan fisik yang
dirasakan responden yaitu merasa haus akibat dehidrasi. Hal ini disebabkan karena lingkungan kerja
yang panas karena berada di pinggir laut yang memiliki suhu cenderung tinggi. Lingkungan kerja
dengan suhu tinggi dapat meningkatkan produksi keringat dan pernapasan yang dapat memicu
dehidrasi akibat kekurangan cairan tubuh yang berujung pada terjadinya kelelahan.’

Shift kerja merupakan suatu sistem yang diterapkan perusahaan untuk meningkatkan
produksi secara maksimal dan kontinu dengan bekerja selama 24 jam. Pembagian shift kerja dapat
menimbulkan berbagai efek diantaranya efek fisiologis seperti gangguan kualitas tidur, efek
psikososial seperti mengganggu waktu dengan keluarga dan teman, efek kinerja menurun yang timbul
akibat efek fisiologis dan efek psikososial selain itu juga menimbulkan efek terhadap kesehatan.® Shift
kerja pada penelitian ini terbagi menjadi 3 yakni shift pagi yaitu dimulai dari pukul 07.00-15.00, shift
siang yaitu dimulai dari pukul 15.00-23.00 dan shift malam yaitu dimulai dari pukul 23.00-07.00.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara shift kerja
dengan kelelahan kerja pada pekerja PT Pertamina Regional Sulawesi ITM . Hal ini menujukkan
bahwa kelelahan kerja yang terjadi pada pekerja dipengaruhi oleh shift kerja terutama shift kerja
malam. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pekerja yang mengeluh lelah pada saat
shift malam memiliki beberapa keluhan seperti mudah mengantuk, menguap, ingin berbaring dan

merasakan beban pada mata hal ini dikarenakan pekerja bekerja melawan adanya ritme sirkadian atau
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keadaan alamiah tubuh yang terganggu seperti gangguan tidur dan kesiapan untuk bekerja sehingga
kekurangan energi untuk bekerja yang berujung pada tarjadinya kelelahan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Aini, 2019 yang menyatakan bahwa tingkat kelelahan yang paling tinggi terdapat pada yang
bertugas pada shift malam karena mereka harus bekerja yang seharusnya digunakan untuk beristirahat
dan tidur, situasi ini sangat berlawanan dengan ritme sirkadian tubuh.'® Persentase paling rendah yang
mengalami kelelahan kerja yaitu pada pekerja yang mengeluhkan shift pagi yakni 2 responden
(14,3%). Berdasarkan observasi dilapangan pekerja yang bekerja shift pagi merasa lebih segar dan
dalam keadaan produktif untuk bekerja sehingga tidak mudah merasa lelah. Sejalan dengan penelitian
Kodrat, 2012 yaitu bahwa produktivitas pekerja pada shift pagi lebih tinggi dibandingkan shift malam,
hal ini disebabkan ritme sirkadian meningkat pada pagi hari dan menurun di malam hari.?

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maulani et al, 2020 tentang Shift kerja dan
masa kerja terhadap kelelahan kerja pada pengemudi angkutan batu bara bahwa terdapat hubungan
signifikan antara shift kerja dengan kelelahan kerja pada pengemudi angkutan batu bara di PT Bukit
Makmur Kalimantan Selatan dengan p value 0,022. Keluhan kelelahan yang paling tinggi pada
pengemudi yaitu pada shift malam. Hal ini terjadi karena kondisi tubuh saat bekerja pada shift malam
berbeda dengan shift pagi. Secara umum pola siklus hidup manusia pada malam hari digunakan untuk
istirahat. Namun karena pekerja bekerja pada shift malam maka tubuh dipaksa untuk bekerja yang
dapat menimbulkan kelelahan kerja.?! Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Juliana et al, 2018 tentang Analisis faktor risiko kelelahan kerja pada karyawan bagian produksi
PT. Arwana Anugrah Keramik yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara shift
kerja malam terhadap kelelahan kerja yang terbukti dari jumlah pekerja yang mengelami tingkat
kelelahan tinggi lebih banyak pada malam hari. Selain itu, pekerja yang bertugas malam hari sering
mengeluhkan mengantuk saat bekerja yang dipengaruhi oleh cuaca malam serta pekerja lebih memilih
tidur daripada makan saat waktu istirahat.?

Ritme sirkadian merupakan perubahan alami siklus yang berlangsung pada fungsi dalam
tubuh. Fungsi utama ritme sirkadian adalah untuk menyesuaikan fungsi tubuh dengan kondisi
lingkungan eksternal. Misalnya pada manusia yang merupakan spesies diurnal, dimana manusia
memiliki waktu fisiologis normal untuk tidur pada malam hari dan beraktivitas pada siang hari.?®
Ritme sirkadian yang mengendalikan fungsi tubuh meningkat pada siang hari dan menurun pada
malam hari. Perubahan jadwal shift kerja dapat mengacaukan ritme sirkadian dan menyebabkan
gangguan fungsi tubuh termasuk gangguan pola tidur yang berujung pada kelelahan.?*

Hasil uji statistik menggunakan Fisher Exact Test, didapatkan p value 0,423 > 0,05. Hal ini
dapat di intepretasikan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara ritme sirkadian dengan kelelahan
kerja pada pekerja PT Pertamina Regional Sulawesi ITM . Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan belum memiliki bukti yang kuat untuk menyatakan bahwa ritme sirkadian mempengaruhi
kelelahan secara signifikan. Sehingga terjadinya kelelahan pada pekerja tidak hanya dipengaruhi oleh

ritme sirkadian yang dikelompokan berdasarkan kronotipe pagi maupun malam. Namun, bisa saja ada
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faktor lain yang lebih dominan menyebabkan terjadinya kelelahan pada pekerja salah satunya yaitu
usia. Semakin tua usia maka kemampuan fisik dan ketahanan tubuh terhadap kelelahan akan menurun.

Penelitian yang dilakukan Ulfah et al, 2021 menyatakan bahwa kronotipe malam cenderung
memiliki kualitas tidur yang lebih buruk dibandingakan dengan kronotipe pagi sehingga kronotipe
malam memiliki resiko lebih besar pada terjadinya kelelahan.?® Namun, berdasarkan hasil penelitian
ritme sirkadian dengan kategori kronotipe pagi masih ada yang mengalami kelelahan kerja yaitu
41,2%. Penyebab kelelahan pada kronotipe pagi dapat disebabkan perubahan jadwal shift kerja
terutama pada saat shift malam. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa lebih banyak responden
mengeluh lelah saat bekerja pada shift malam. Pada umumnya waktu malam hari digunakan untuk
beristirahat terutama bagi pekerja dengan kronotipe pagi, namun karena pekerjaan maka tubuh dipaksa
bekerja. Hal ini menyebabkan gangguan waktu istirahat yang mempengaruhi ritme sirkadian sehingga
pada akhirnya dapat menimbulkan kelelahan kerja.?

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Tunjungsari, 2018 tentang
Hubungan Ritme Sirkadian terhadap Kelelahan Kerja pada Karyawan Shift Unit Winding di PT.
Pamor Spinning Mills 2 Karanganyar yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan
antara ritme sirkadian terhadap kelelahan kerja pada karyawan shift unit winding di PT. Pamor
Spinning Mills 2 Karanganyar.?” Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sari et al, 2020 yang menyatakan bahwa ada hubungan antara ritme sirkadian dengan kelelahan
pada pekerja PT APAC Inti Corpora yang terjadi karena pekerja mengalami gangguan tidur akibat
pergantian shift kerja yang ada.?®

Status gizi adalah faktor penting yang menentukan kualitas hidup dan sumber daya manusia.
Kondisi gizi dipengaruhi oleh asupan makanan dan bagaimana tubuh memanfaatkan nutrisi yang ada.
Jika tubuh mendapatkan cukup nutrisi dan digunakan secara efisien, maka akan tercapai kondisi gizi
yang optimal yang mendukung pertumbuhan fisik, perkembangan otak, peningkatan kapasitas kerja
dan kesehatan secara umum pada tingkat tinggi. Status gizi yang baik sangat mendukung pekerja
dalam menjalankan tugasnya. Kebutuhan gizi yang tercukupi akan menghasilkan energi, sehingga
pekerja tidak akan merasa kekurangan energi yang dapat menimbulkan kelelahan kerja.?®

Status gizi seseorang dapat menjadi faktor penyebab kelelahan. Seorang pekerja dengan
keadaan gizi yang seimbang akan memiliki daya tahan dan produktivitas yang lebih baik dibandingkan
pekerja yang mengalami gizi tidak seimbang. Status gizi yang tidak seimbang dapat menghambat
kinerja, menurunkan efisiensi serta daya tahan tubuh. Hal ini dapat menyebabkan pekerja lebih rentan
terhadap kelelahan. Status gizi seseorang dapat diketahui melalui nilai Indeks Massa Tubuh (IMT).*®

Penentuan status gizi pada penelitian ini diukur berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT)
responden. IMT merupakan pengukuran status gizi seseorang dengan perbandingan berat badan dan
tinggi badan. Status gizi pada penelitian ini dibagi menjadi 2 kategori yaitu normal dan tidak normal.
Kategori normal apabila IMT berkisar antara 18,5-25 dan kategori tidak normal apabila IMT kurang
dari 18,5 atau IMT lebih dari 25. Status gizi tidak normal baik kurus maupun gemuk pada pekerja
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cenderung lebih muda mengalami kelelahan kerja. Pada individu yang kekurangan gizi memiliki
keterbatasan cadangan zat gizi sehingga kekurangan energi saat beraktifitas yang menyebabkan mudah
lelah. Sedangkan pada individu yang kelebihan berat badan memiliki keterbatasan kemampuan otot
dan tulang akibat timbunan lemak pada tubuh yang menghambat fungsi tubuh sehingga mudah
mengalami kelelahan.*

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan persentase paling tinggi yang mengalami
kelelahan yaitu pada kategori status gizi normal yakni 14 responden (42,4%). Hasil analisis data
menggunakan uji chi square, didapatkan p value 1,00 > 0,05. Sehingga dapat di intepretasikan bahwa
tidak ada hubungan signifikan antara status gizi dengan kelelahan kerja pada pekerja PT Pertamina
Regional Sulawesi ITM . Kelelahan kerja bisa terjadi pada pekerja meskipun dalam keaadaan status
gizi normal. Menurut peneliti hal ini terjadi karena observasi di lapangan menunjukkan status gizi
pada responden rata-rata normal (63,5%), sehingga kelelahan yang terjadi lebih banyak pada pekerja
dengan kategori status gizi normal. Selain itu kelelahan yang dirasakan juga dapat dipengaruhi oleh
faktor individu seperti usia dimana responden termasuk dalam status gizi normal namun sudah berusia
tua dan memiliki masa kerja yang lama sehingga menimbulkan kejenuhan yang mengakibatkan mudah
lelah. Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi kelelahan pada pekerja di ITM seperti lingkungan
ekstrim yaitu suhu tinggi yang dapat menyebabkan dehidrasi akibat penguapan tubuh meskipun dalam
keadaan status gizi normal yang pada akhirnya menimbulkan kelelahan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Komalig & Kawoka, 2018 tentang Hubungan
status gizi dengan kelelahan kerja pada buruh di pelabuhan laut kota Manado bahwa tidak ada
hubungan antara status gizi dengan kelelahan pada buruh Pelabuhan Laut Manado. Hal ini terjadi
karena faktor yang menyebabkan kelelahan kerja tidak hanya status gizi namun juga dari faktor beban
kerja, lingkungan kerja dan usia tenaga kerja.>* Namun hal ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Waldani, 2020 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan status gizi dengan
kelelahan kerja pada pengemudi karena pada individu dengan status gizi tidak normal akan
mempengaruhi produktivitas kerja. Hal ini disebabkan penurunan daya tahan tubuh akibat asupan gizi
pekerja tidak sesuai dengan kecukupan untuk memenuhi kebutuhan kerja. Sehingga tingkat kelelahan
pada pekerja dengan status gizi tidak normal cenderung lebih tinggi dibanding pekerja yang memiliki
status gizi normal.*

Masa kerja adalah waktu yang dihitung berdasarkan total waktu seseorang yang dihabiskan
menekuni pekerjaannya. Semakin lama seseorang bekerja semakin tinggi tingkat kelelahannya. Hal ini
disebabkan karena bekerja dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan perasaan jenuh akibat
pekerjaan yang monoton, sehingga mempengaruhi tingkat kelelahan yang dirasakan.®®* Namun hal ini
tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin lama masa kerja seseorang maka adaptasi
tubuh terhadap kelelahan juga semakin tinggi. Hal ini disebabkan, semakin lama seseorang bekerja
maka semakin terbiasa dengan pekerjaan yang dilakukan, yang akan meningkatkan daya tahan tubuh

terhadap kelelahan yang dialami.®
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pekerja PT Pertamina Regional
Sulawesi ITM yang kemudian dilakukan analisis data menggunakan Fisher Exact Test, didapatkan p
value 0,226 > 0,05. Sehingga dapat di intepretasikan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara masa
kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja PT Pertamina Regional Sulawesi ITM . Responden yang
mengalami kelelahan kerja paling banyak yaitu dengan kategori masa kerja lama sebesar 45,7%.
Kelelahan pada pekerja dengan masa kerja lama disebabkan karena sebagian besar sudah berumur tua
sehingga kondisi fisik menurun yang menyebabkan daya tahan tubuh juga menurun sehingga lebih
mudah merasakan kelelahan kerja. Selain itu, menurut peneliti pekerja dengan kategori masa kerja
lama memiliki pekerjaan yang monoton yang sering dilakukan setiap hari seperti ceklist sarfas,
pemanasan pompa PMK, pengecekan mobil tangki dan skidtank serta pekerjaan monoton lainnya.
Pekerjaan ini dilakukan selama bertahun-tahun sehingga menimbulkan kejenuhan yang berujung pada
kelelahan kerja.

Meskipun responden yang mengalami kelelahan kerja paling banyak termasuk kategori
masa kerja lama, namun lebih banyak responden kategori masa kerja lama yang tidak mengalami
kelelahan kerja yaitu sebesar 54,3%. Berdasarkan hasil wawancara, hal ini disebabkan karena pekerja
di ITM dengan masa kerja lama sudah berpengalaman dengan pekerjaannya sehingga lebih mudah
beradaptasi dengan pekerjaannya dan memiliki solusi sendiri untuk meminimalisir terjadinya
kelelahan. Seperti meluangkan waktu untuk istirahat disela-sela pekerjaan sambil bercengkrama
dengan rekan Kkerja agar tidak mudah merasa jenuh. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa masa kerja memiliki dampak positif dan negatif, semakin lama seseorang bekerja makan akan
semakin berpengalaman namun terdapat juga pekerja yang mengalami kebosanan dan kelelahan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Triana et al, 2017 tentang hubungan
status gizi, lama tidur, masa kerja dan beban kerja dengan kelelahan kerja pada mekanik di PT X Plant
Jakarta yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan
kelelahan kerja pada mekanik di PT X. Hal ini disebabkan responden dengan kategori masa kerja lama
memiliki proporsi yang tidak jauh berbeda antara yang mengalami kelelahan dengan yang tidak
mengalami kelelahan.*® Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Asriyani
& Karimuna, 2017 tentang faktor yang berhubungan dengan terjadinya kelelahan kerja pada pekerja
PT. Kalla kakao Industri yang menyatakan bahwa ada hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja

pada pekerja pabrik PT. Kalla kakao Industri.’
KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait Hubungan Shift Kerja dan Karakteristik
Individu dengan Kelelahan Kerja pada pekerja PT Pertamina Regional Sulawesi ITM , maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Shift Kerja dengan Kelelahan Kerja pada
pekerja PT Pertamina Regional Sulawesi ITM . Hal ini menunjukkan bahwa kelelahan kerja yang

terjadi pada pekerja dipengaruhi oleh adanya shift kerja terutama pada shift malam. Tidak ada
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hubungan yang signifikan antara Ritme Sirkadian, Status Gizi dan Masa Kerja dengan Kelelahan

Kerja pada pekerja PT Pertamina Regional Sulawesi ITM . Adapun saran yang dapat diberikan pada

pekerja yaitu untuk mengurangi tingkat kelelahan pada pekerja shift malam disarankan untuk tidur

siang dan menyelesaikan pekerjaan sebelum jam 4 pagi untuk menghindari kesalahan kerja akibat

kelelahan dan gangguan ritme sirkadian. Selain itu bagi perusahaan sebaiknya perusahaan membuat

kebijakan bagi pekerja yang bekerja secara shift untuk mengatur shift kerja dengan pola rotasi maju

dengan waktu libur rata-rata 1 hari/minggu sesuai dengan ketentuan pada UU RI no. 11 Tahun 2020

Tentang Cipta Kerja.
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